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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Rekrutmen, Penempatan Kerja, Pengawasan dan 

Kompensasi secara simultan dan parsial berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran yang berjumlah 32 orang. 

Teknik pengambalan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yang dimana seluruh 

karyawan dijadikan sampel sebanyak 32 responden. Jenis dan sumber data adalah data primer dan 

data sekunder. Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh hasil bahwa, Rekrutmen, Penempatan 

Kerja, Pengawasan dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran. Pada hasil uji-F diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17,050 dengan nilai sig. 0,000 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,73 dengan α sebesar 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Rekrutmen, 

Penempatan Kerja, Pengawasan dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran, karena nilai Fhitung > Ftabel (17,050) > 

(2,73) sig. Penelitian (0,000 < 0,05). Rekrutmen berpengeruh positif terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan thitung (2,269) < ttabel(2,048) 

dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Penempatan Kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan nilai(2,185) > ttabel 

(2,048)  dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05 . Pengawasan berpengaruh positif terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan nilai thitung > ttabel thitung 

(2,416) > ttabel (2,048)  dengan nilai signifikansi (0,023 < 0,05). Kompensasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kisaran thitung (2,564) > ttabel (2,048) dan dengan nilai signifikansi (0,016 < 0,05) 

 
Kata Kunci : Pengaruh Rekrutmen, Penempatan Kerja, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja 

          Karyawan pada Kantor Pos Kisaran 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia 

mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi sebuah perusahaan. 

Setiap perusahaan memerlukan 

manusia untuk mengoperasikannya. 

Tenaga kerja memiliki potensi yang 

sangat besar untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan. Potensi sumber 

daya manusia ada dalam perusahaan 

harus dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya sehingga mampu 

memberikan output yang optimal. 

Prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain rekrutmen, 

penempatan kerja, pengawasan dan 

kompensasi. 

Untuk mendapatkan tenaga 

kerja yang sesuai dengan 

kebutuhannya, diperlukan suatu proses 

manajemen sumber daya manusia yang 

dinamakan rekrutmen. Rekrutmen 

merupakan masalah yang penting bagi 

sebuah perusahaan dalam hal 

pengadaan tenaga kerja. Perekrutan 

tidak hanya dilakukan pada pelamar 

pekerjaan tetapi pada karyawan yang 

sudah lama bekerja pada perusahaan 

untuk ditempatkan sesuai kemampuan 

dalam bekerja. 

Proses penempatan merupakan 

suatu proses yang sangat menentukan 

dalam mendapatkan karyawan yang 

kompeten serta dibutuhkan oleh 

perusahaan. Jika penempatan yang 

tepat dalam jabatan yang tepat maka 

dapat membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuan. Maka dari itu Kantor 

Pos Kisaran harus menempatkan 

karyawannya sesuai dengan 

kemampuan dalam bekerja sehingga 

prestasi kerja pada karyawan akan 

terus meningkat. 

Prestasi kerja dalam sebuah 

perusahaan juga sangat diperlukan 

untuk tercapainya sebuah target dalam 

sebuah perusahaan. Prestasi kerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Karyawan dapat dikatakan memiliki 

prestasi kerja yang baik apabila dapat 

memberikan hasil yang baik untuk 

pekerjaannya. 

 

LANDASAN TEORI  

Menurut Mathis (2006:112) 

rekrutmen adalah suatu proses atau 

tindakan yang dilakukan organisasi 

dalam mendapatkan tambahan 

pegawai melalui beberapa tahapan 

meliputi identifikasi dan evaluasi 

sumber-sumber penarikan tenaga 

kerja, menentukan kebutuhan tenaga 

kerja, proses seleksi, penempatan 

orientasi tenaga kerja. 

Menurut (Hasibuan:2010:42) 

sumber-sumber rekrutmen bisa berasal 

dari internal dan eksternal yaitu : 

 

1. Sumber internal  
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Sumber internal adalah karyawan 

yang akan mengisi lowongan kerja 

yang diambil dalam perusahaan 

tersebut yakni dengan cara 

memutasikan atau memindahkan 

karyawan yang memenuhi spesifikasi 

jabatan dalam perusahaan khususnya 

untuk jabatan manajerial. Hal ini 

sangat penting untuk memberikan 

kesempatan promosi bagi karyawan 

yang ada. 

 

2. Sumber eksternal 

Sumber eksternal adalah 

karyawan atau pelamar pekerjaan yang 

mengisi jabatan serta penarikan dari 

sumber-sumber tenaga kerja di luar 

perusahaan, antara lain berasal dari: 

a. Kantor penempatan tenaga 

kerja 

b. Lembaga-lembaga pendidikan 

c. Serikat-serikat buruh 

d. Pencangkokan dari perusahaan 

lain 

e. Memasang iklan pada media 

masa dan lain sebagainya 

Menurut Siswanto (2012:162) 

penempatan kerja adalah proses 

pemberian tugas dan pekerjaan kepada 

tenaga kerja yang lulus seleksi untuk 

dilaksanakan sesuai ruang lingkup 

yang telah ditetapkan serta mampu 

mempertanggung jawabkan segala 

resiko dan kemungkinan-kemungkinan 

yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, 

wewenang serta tanggung jawabnya. 

Hasibuan (2001:178) mendefenisikan 

bahwa penempatan adalah kegiatan 

untuk menempatkan orang-orang yang 

telah lulus seleksi pada jabatan-jabatan 

tertentu sesuai dengan uraian 

pekerjaan dan klasifikasi 

pekerjaannya. 

 

Menurut Sastrohadiwiryo 

(2002) terdapat beberapa faktor yang 

harus dipertimbangkan dalam 

penempatan kerja karyawan yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Prestasi akademik 

Prestasi akademis yang dimiliki 

tenaga kerja selama mengikuti 

pendidikan sebelumnya harus di 

pertimbangkan khususnya dalam 

penempatan tenaga kerja tersebut 

untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan serta tanggung jawab. 

1. Pengalaman 

Pengalaman kerja pada pekerjaan 

sejenis perlu mendapatkan 

pertimbangan dalam penempatan 

tenaga kerja. 

2. Kesehatan fisik dan mental 

Pengujian atau tes kesehatan 

berdasarkan laporan dari dokter 

yang dilampirkan pada surat 

lamaran. 

3. Status perkawinan  

Formulir diberikan pada pelamar 

agar keadaan pribadi pelamar 

diketahui dan dapat menjadi 

sumber pengambilan keputusan 

khususnya dalam bidang 
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ketenagakerjaan. Status 

perkawinan dapat menjadi 

pertimbangan khususnya 

menempatkan tenaga kerja yang 

bersangkutan. 

4. Usia 

Tidak ada satu manusia yang 

dapat memprediksi bahwa usianya 

dua hari lagi akan berakhir, 

meskipun teknologi dan 

komputerisasi canggih digunakan 

untuk memprediksinya. 

Macam-macam pengawasan 

menurut Terry dalam Sukarman 

(2011:119) adalah sebagai berikut: 

1. Pengawasan barang-barang 

inventaris 

2. Pengawasan produksi 

3. Pengawasan pemeliharaan  

4. Pengawasan kualitas 

5. Pengawasan jumlah barang-

barang 

6. Pengawasan upah/gaji 

7. Pengawasan penjualan 

8. Pengawasan biaya 

Menurut Hasibuan (2006;118) 

kompensasi yaitu semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung 

ataupun tidak langsung sebagai mbalan 

atas jasa yang diberikan  perusahaan. 

Sedangkan menurut Handoko 

(2003;155) kompensasi ialah segala 

sesuatu yang diterima karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerja mereka 

yang berupa upah atau gaji pokok yang 

pembayarannya diterima karyawan 

secara bulanan, mingguan ataupun 

setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan 

mereka. 

Menurut Hasibuan (2015) jenis 

kompensasi dibagi dalam dua 

kelompok yaitu kompensasi langsung 

dan tidak langsung: 

1. Kompensasi langsung 

a. gaji pokok merupakan 

kompensasi yang diterima 

seorang karyawan biasanya 

berupa upah atau gaji. 

Sedangkan gaji merupakan 

imbalan finansial langsung 

yang dibayarkan kepada 

pegawai secara teratur. 

b. Upah adalah balas jasa yang 

diberikan kepada pegawai 

harian dengan pedoman 

perjanjian yang telah disepakati 

sebelumnya. 

c. Upah intensif adalah tambahan 

balas jasa yang diberikan 

kepada karyawan tertentu yang 

prestasinya diatas standar. 

2. Kompensasi tidak langsung 

a. Tunjangan karyawan yaitu 

tambahan hak istimewa selain 

pembayaran kompensasi 

seperti pembayaran tidak 

masuk kantor (pelatihan, cuti, 

sakit dan lain-lain). 

b. Tunjangan jabatan yaitu 

tunjangan hak istimewa selain 

pembayaran kompensasi dan 

tunjangan karyawan. 

c. Menurut Hasibuan (2016:94) 

prestasi kerja adalah suatu 
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hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu. 

Menurut Mangkunegara 

(2009:67) prestasi kerja adalah 

hasil kerja secara kuantitas dan 

kualitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tangung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Sedangkan menurut Handoko 

(2007:135) mengatakan bahwa 

prestasi kerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai 

organisasi mengevaluasi atau 

menilai karyawannya. 

Menurut Sutrisno (2011) orang 

percaya bahwa prestasi kerja individu 

merupakan fungsi gabungan dari tiga 

faktor yaitu: 

1. Kemampuan dan minat seorang 

pekerja 

Secara psikologis kemampuan 

pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi. Artinya pegawai dengan 

pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari 

maka ia akan lebih mudah 

mencapai kinerja yang 

diharapkan. 

2. Kejelasan dan penerimaan atas 

penjelasan peranan seorang 

pekerja Memberikan kejelasan 

kepada pegawai mengenai peran 

serta job description pekerjaan 

yang akan dia lakukan pada 

jabatan tertentu agar pekerjaan 

yang ia lakukan menjadi terarah 

dan sesuai peranan pegawai. 

3. Tingkat motivasi kerja 

Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang 

terarah untuk mencapai tujuan 

kerja. Motivasi berprestasi 

merupakan suatu dorongn dalam 

diri pegawai untuk melakukan 

suatu kegiatan atau tugas degan 

sebaik-baiknya agar mampu 

mencapai prestasi kerja dengan 

predikat terpuji. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN  
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PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas Rekrutmen 

Hasil pengujian tiga item 

pernyataan pada variabel rekrutmen 

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini 

 
Hasil uji tabulasi uji validitas 

variabel rekrutmen pada tabel diatas, 

seluruh item pernyataan yang terdiri 

dari (P1,P2,P3), menghasilkan nilai 

corrected item total correlation (rhitung) 

> (rtabel) sehingga ketiga item 

pernyataan rekrutmen dinyatakan 

valid.  

2. Uji Validitas Penempatan 

Kerja. 

Berikut ini adalah data tabulasi 

pengujian validitas empat pernyataan 

pada variabel penempatan kerja, yakni  

 
 Berdasarkan hasil pengukuran 

uji validitas pada variabel penempatan 

kerja di atas, seluruh pernyataan yang 

terdiri dari (P4,P5,P6,P7), 

menghasilkan nilai rhitung > rtabel artinya 

keempat item pernyataan tersebut telah 

lulus pengujian validitas dan dapat 

digunakan sebagai indikator gejala 

penelitian.  

3. Uji Validitas Pengawasan 

Adapun hasil dari 

pengukuran ketiga item pernyataan 

pada variabel pengawasan 

menghasilkan keputusan sebagai 

berikut :  
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 Berdasarkan hasil pengukuran 

validitas pada variabel pengawasan 

diatas seuruh pernyataan yang terdiri 

dari (P8,P9,P10), menghasilkan nilai 

corrected item total correlation (rhitung) 

> (rtabel) yang artinya ketiga item 

pernyataan tersebut telah lulus 

pengujian validitas dan dapat 

digunakan sebagai indikator gejala 

penelitian.  

4. Uji Validitas Kmpensasi  

Hasil yang diperoleh 

melalui pengujian empat item 

pernyataan pada variabel kompensasi 

adalah sebagai berikut :  

 
Hasil tabulasi uji validitas 

variabel kompensasi pada tabel diatas, 

seluruh item pernyataan yang terdiri 

dari (P11,P12,P13,P14), menghasilkan 

nilai corrected item total correlation 

(rhitung) > (rtabel) sehingaa keempat item 

pernyataan pada variabel kompensasi 

dinyatakan valid.  

5. Uji Validitas Prestasi Kerja  

Hasil uji validitas pada 

keenam pernyataan variabel prestasi 

kerja dapat dilihat melalui tabel 

berikut :  

 
Berdasarkan hasil pengukuran 

validitas pada variabel prestasi kerja di 

atas, seluruh pernyataan 

(P15,P16,P17,P18,P19,P20), 

menghasilkan nilai rhitung > rtabel artinya 

keenam item pernyataan tersebut lulus 

pengujian validitas dan dapat 

digunakan sebagai indikator gejala 

penelitian.  

 
 Hasil yang diperoleh melalui 

tabel uji reliabilitas di atas bahwa 

setiap variabel menghasilkan 

cronbach’s alpha seperti variabel 

rekrutmen (0,954), penempatan kerja 

(0,961), pengawasan (0,838), 

kompensasi (0,920) dan prestasi kerja 

(0,922) > 0,60. Hasil ini menjelaskan 

bahwa seluruh variabel yang terdiri 

dari rekrutmen, penempatan kerja, 

pengawasan, kompensasi dan prestasi 

kerja dinyatakan lulus reliabilitas atau 
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tingkat akurasinya memenuhi kriteria 

untuk digunakan pada penelitian ini.  

 
Berdasarkan hasil output 

statistik pada seluruh deskriftif 

variabel penelitian diatas, dijelaskan 

bahwa: 

1. Rekrutmen (X1), menghasilkan 

nilai terendah (6), nilai 

tertinggi (15), rata-rata (12,53) 

dan standar deviasi (2,300) 

2. Penempatan Kerja (X2), 

menghasilkan nilai terendah 

(8), nilai tertinggi (20), rata-

rata (15,72) dan standar deviasi 

(4,018). 

3. Pengawasan (X3), 

menghasilkan nilai terendah 

(9), nilai tertinggi (15), rata-

rata (12,47) dan standar deviasi 

(1,796). 

4. Kompensasi (X4), 

menghasilkan nilai terendah 

(11), nilai tertinggi (20), rata-

rata (15,00) dan standar deviasi 

(3,370). 

5. Prestasi Kerja (Y), 

menghasilkan nilai terendah 

(18), nilai tertinggi (30), rata-

rata (26,31) dan standar deviasi 

(3,872). 

Hasil analisis deskriftif di atas 

menjelaskan bahwa seluruh variabel 

penelitian ini yang terdiri dari 

rekrutmen (X1), penempatan kerja 

(X2), pengawasan (X3), kompensasi 

(X4) dan prestasi kerja (Y) tidak terjadi 

penyimpangan data karena seluruh 

nilai rata-rata (mean) > nilai standar 

deviasi. 

 

a. Grafik Histogram 

Data terdistribusi secara normal 

apabila garis lengkungan melewati 

seluruh diagram data yang tersebar dan 

membentuk lonceng, namun apabila 

garis tidak membentuk lengkungan 

seperti lonceng serta terlihat lebih 

miring ke salah satu sisi diagram, 

maka dapat disimpulkan data tidak 

terdistribusi secara normal. 

Gambar 4.2 Uji Normalitas dengan 

Histogram  

 
Sumber : Pengolahan Data Statistik 

Penelitian (2021) 

Hasil uji normalitas 

menggunakan histogram di atas, 
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dijelaskan bahwa diagram yang 

terbentuk merupakan tanggapan 

seluruh responden terhadap item 

pernyataan pada kuesioner dan terlihat 

garis lengkungan membentuk lonceng 

melewati seluruh diagram sehingga 

kesimpulan uji normalitas dengan 

menggunakan grafik histogram 

menyatakan bahwa data terdistribusi 

secara normal. 

b. Grafik P-P Plot 

Data memenuhi asumsi 

normalitas apabila titik-titik yang 

tersebar terlihat mengikuti arah garis 

diagonal sedangkan apabila titik-titik 

terurai dan terlihat menjauh dari garis 

diagonal, maka dikatakan bahwa data 

penelitian tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Gambar 4.3 Uji Normalitas 

menggunakan P – P Plot 

 
Sumber : Pengolahan Data Statistik 

Penelitian (2021)  

Hasil uji normalitas 

menggunakan P-P Plot, dijelaskan 

bahwa seluruh titik-titik (tanggapan 

responden) mengikuti garis diagonal 

yang terbentang dari angka 0,0 pada 

masing-masing sumbu (X dan Y) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian memenuhi asumsi 

normalitas. 

 
Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan kolmogorov smirnov 

test di atas, nilai Asymp.Sig (0,600) > 

signifikansi (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini 

terdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi normalitas seperti yang 

ditampilkan pada pengujian grafik 

Histogram dan P-P Plot. 

 
Berdasarkan pada Tabel yang 

ada terlihat bahwa keempat variabel 

bebas yaitu : faktor rekrutmen (1,172), 

penempatan kerja (1,801), pengawasan 

(1,600), kompensasi (1,282) memiliki 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

lebih kecil dari 10 (VIF < 10), 

sedangkan nilai Tolerance, rekrutmen 
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(0,853), penempatan kerja (0,555), 

pengawasan (0,625), kompensasi 

(0,780) > 0,1. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada model 

persamaan regresi dengan ketiga 

variabel tersebut terbebas dari asumsi 

multikolinearitas.  

Gambar 4.4 Scatterplot 

 
Sumber : Pengolahan Data Statistik 

Penelitian (2021) 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas pada gambar diatas, 

dijelaskan bahwa seluruh titik – titik 

diantara garis lurus dibawah dan diatas 

pada titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat 

titik – titik sebaran data, maka dapat 

dijelaskan bahwa data penelitian 

terhindar dari masalah 

heteroskedastisitas.  

 
Melalui statistik regresi linear 

berganda diatas, menghasilkan 

persamaan regresi yang akan disajikan 

berikut ini : 

Y = 2,896 + 0,424 + 0,290 + 

0,676 + 0,342 + e 

 Pada persamaaan tersebut 

dapat dilihat bahwa rekrutmen (X1), 

penempatan kerja (X2), pengawasan 

(X3) dan kompensasi (X4) mempunyai 

koefisien regresi positif. Uraian dari 

setiap nilai yang disajikan pada 

persamaan regresi linear berganda di 

atas dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Nilai konstana adalah  

menjelaskan bahwa apabila 

nilai yang dihasilkan oleh 

variabel rekrutmen (X1), 

penempatan kerja (X2), 

pengawasan (X3) dan 

kompensasi (X4) dan nol, maka 

nilai prestasi kerja (Y) bernilai 

tetap sebesar (2,896) satuan. 

2. Koefisien regresi pada variabel 

rekrutmen (X1), adalah (0,424) 

maka  berpengaruh positif 

artinya terjadi penambahan 

sebesar satu satuan variabel 

rekrutmen (X1) mak akan 

meningkatkan nilai prestasi 

kerja karyawan (Y), sebesar 

(0,424). 

3. Koefisien regresi pada variabel 

penempatan kerja (X2) adalah 

(0,290) maka artinya terjadi 

penambahan senilai satu satuan 

variabel penempatan kerja (X2), 

maka variabel prestasi kerja 
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(Y) akan meningkat senilai 

(0,290) satuan. 

4. Koefisien regresi pada variabel 

pengawasan (X3) adalah 

(0,676) maka artinya terjadi 

penambahan sebesar satu 

satuan variabel pengawasan 

(X3), maka akan meningkatkan 

nilai prestasi kerja (Y), sebesar 

(0,676) satuan.  

5. Koefisien regresi pada variabel 

kompensasi (X4) adalah (0,342) 

maka artinya terjadi 

penambahan sebesar satu 

satuan variabel kompensasi 

(X4), maka akan meningkatkan 

nilai prestasi kerja (Y), sebesar 

(0,342) satuan.  

 
Berdasarkan hasil output 

statistik di atas, maka hasil uji 

simultan menjelaskan bahwa nilai 

Fhitung (17,050) > Ftabel (2,73) dan nilai 

signifikansi (0,000 < 0,05) sehingga 

diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya rekrutmen, 

penempatan kerja, pengawasan, 

kompensasi berpengaruh secara 

simultan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kisaran. 

 

 
Berikut ini adalah uraian hasil 

pengujian secara parsial (uji-t) pada 

masing-masing variabel bebas, yaitu:  

1. Nilai thitung (2,269) > 

ttabel(2,048) dan nilai 

signifikansi (0,031 > 0,05) 

sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya rekrutmen, 

berpengaruh positif secara 

parsial terhadap prestasi kerja 

karyawan. 

2. Nilai thitung (2,185) > ttabel 

(2,048) dan nilai signifikansi 

(0,038 > 0,05) sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya 

penempatan kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap prestasi 

kerja karyawan.  

3. Nilai thitung (2,416) > ttabel 

(2,048) dan nilai signifikansi 

(0,023 > 0,05) sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya 

pengawasan berpengaruh 

secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan.  
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4. Nilai thitung (2,564) > ttabel 

(2,048) dan nilai signifikansi 

(0,016 > 0,05) sehingga Ha 

ditolak dan H0 diterima, artinya 

kompensasi berpengaruh secara 

parsial terhadap prestasi kerja 

karyawan.  

5. Diantara keempat variabel 

bebas dalam penelitian ini, 

Kompensasi (X4) menjadi 

variabel yang paling dominan 

mempengaruhi prestasi kerja 

karyawan karena nilai thitung 

(2,564) adalah nilai tertinggi 

diantara variabel bebas lainnya.     

 
Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi pada tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan 

melalui adjusted R squre yaitu  artinya 

pengaruh variabel bebas terdiri dari 

rekrutmen, penempatan kerja, 

pengawasan dan kompensasi terhadap 

prestasi kerja karyawan adalah sebesar 

67,4% sedangkan 32,6% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari  penelitian 

yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel 

Rekrutmen, Penempatan Kerja, 

Pengawasan Dan Kompensasi 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. 

Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos 

Kisaran, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Y = 

2,896 + 0,424 + 0, 290 + 0,676 + 

0,342 + e, rekrutmen (X1), 

penempatan kerja (X2), 

pengawasan (X3) dan kompensasi 

(X4) menghasilkan koefisien 

regresi positif terhadap prestasi 

kerja. 

2. Pengujian hipotesis diperoleh hasil 

bahwa rekrutmen, penempatan 

kerja, pengawasan dan 

kompensasi secara bersama – 

sama berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja Pada PT. 

Pos Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kisaran. Hasil uji F diperoleh 

nilai Fhitung (17,050) dengan nilai 

signifikan (0,00) sedangkan Ftabel 

sebesar 2,73 dengan α 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel rekrutmen, 

penempatan kerja, pengawasan 

dan kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja , 

karena Fhitung  > Ftabel ( 17,050 > 

2,73) signifikan penelitian (0,00 < 

0,05). 

3. Pengujian secara parsial : 
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a. Variabel rekrutmen 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja Pada 

PT. Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Pos Kisaran. dengan 

nilai thitung > ttabel (2,269) < 

(2,048) dan nilai 

signifikansi  0,031 < 0,05. 

berdasarkan hasil. yang 

diperoleh maka menolak H0 

dan menerima Ha. 

b. Variabel penempatan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja 

karyawan  PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kisaran dengan nilai 

thitung (2,185) > ttabel (2,048) 

dan nilai signifikansi 0,038 

< 0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka 

menolak H0 dan menerima 

Ha. 

c. Variabel pengawasan 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja 

karyawan  PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kisaran engan nilai 

thitung (2,416) > ttabel (2,048) 

dan signifikansi  0,023 < 

0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka 

menolak H0 dan menerima 

Ha. 

d. Variabel kompensasi 

berpengaruh secara parsial 

terhadap prestasi kerja 

karyawan  PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor 

Pos Kisaran karena Nilai 

thitung (2,564) > ttabel (2,048) 

dan nilai signifikansi (0,16 

< 0,05) sehingga Ha ditolak 

dan H0 diterima 

4. Hasil uji determinasi (R
2
) adalah 

hal ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas terdiri dari 

rekrutmen, penempatan kerja, 

pengawasan dan kompensasi 

terhadap prestasi kerja karyawan 

adalah sebesar 67,4% sedangkan 

32,6% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini.  
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